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ABSTRAK

Banyak pcmbelajar bahasa Jepang vang merasa kesulitan dalam mempelajan
grumatika bahasa Jepang khususnya pernakaiiin partikel atau joshi vang dalam bahasa
Indonesia discbut scbagai kala bantu. Mengingat pentingnya pengetahuan tentang
penggunaan partikel dalam kalimat bahasa Jepang, dalsm penclitian ini penulis
menganalisis penggunaan partikel hakari dan dake yang termasuk dalam fiskujoshi,

Hasil vang didapat dari penelitian ini disimpulkan bahwa partikel hakari dan
duke ada kalanya dapatl saling menggantikan dan ada kalanya pula tidak dapat saling
menggantikan, walaupun makna yang diungkapkan secarn gans besar adaleh sama,
namun nuansa, kondisi dan jenis kata yang dilkuti dapat menghasilkan arti yang
berbeda dalam kalimat tersebut sesuai kaidah gramatika bahasia Jepang.

Dengan mengkaji teori, menganalisis makna partikel hakari dan duke dalam
kalimat bahasa Jepang dan mener jemahkamya ke dalam buhas a Indonesin, penulis
berharap agar penelitian ini dapat memberikan inlormasi tambahan bagi para

pembela jar bahasa Jepang khususnya mahasiswa Universitas Darma Persada.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahiasa scbagai wahana untuk menyampaikan sesuatu berupa pola pikir,
keinginan , dan niat sangat diperhk an dalam berkam wnikasi 8s uatu yang ingin
disampaikan akan diterima dengan baik apabila kedua belah pihak mempunyai
kescpakatan sehingga dapat saling mengerti dan memahami keinginan masing-
masing. Menurut Djoko Kentjono (194)0:2) pengentian bahasa scbagai berikut:

‘Bahasa ialah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh

para anggota kelompok sosial untuk bekeria sama, berkomunikasi  dan

mengindentifikasikan diri.”

Bila kita mempelajari suatu bishasa, sebaiknya diperlukan pemabamun yang
mendalam tentang bahasa yang dipelajari. Bahasa Jepang sebagai bahasa yang
diminati bukanlah bahass vang mudah untuk dipelajari, karcna tuhasa Jepang itu

sangat unik dan juga memiliki kosa kata dan konstruksi griimatika serta idiom yang



tidak sama untuk bahasa lain, karem iu banyak pembelajar bahase- Jepang  vang
mariisa kesulitan dalam mempelajan gramatika bahasa Jepang khususnya pemakaian
partikel atau joshi (hEE]) yang dakim bahasa Indonesia discbut sebagai kata bantu.
Jumiah partikel dalam bahasa Jepang banyak dan ada beberapa partikel memiliki art
yang sama, namun karema fungst dan cara pemakaiannya berbeda schingga
mengakibalkan arti yang terkandung dalam kalimatnya pun berbeda.

Dalam bukunya Bunpo ne Kisochisiki w Sono Oshiekata (31800 JL68 AVl

& F 0¥ zJi) Tomia Takayuki (1991:6R) mengelompokk:in partike! atau joshi
( Bh #1 ) menjadi 4 jenis:

.  Kokujoshi ( & B) &l ) adalah partikel yang digunakan untuk
menunjukkan  hubungan anlara nomina  dengan nomina lain  yang
merupakan predikat. Ying termasuk dalam kaki joshi adalah: ga (A3) |
m (D) o (&) ni (12).e(~)ro (). de (T)

w (), yori (&0), karu (M5)

[2¥]

Setsuzoku joshi ( ¥ERE) B ), adalah pantikel yang memiliki fungsi dan
ciri-ciri  yang hampir samm dengan sersuzokushi alan berfungsi sebagai
penghubung antara kalimat yang satu dengan yang lain Yang termasuk
dalam setsuzokujosti adalah: e ("C). shi (L), node (D), kara
(D 5B) o (L), ba ((E), go (B%), keredomo (1T Y 1),  noni

(D12). temo(T L), nmagara (72 30) cari (121)



Fukujoshi ( @37 ), adalah partke! yung digunakan unuk memberikan
makna tambzhan pada nomina, kata yang dapat menjadi predikat atau
verba bantu. Contohnya sebagai berikut  wa (L), mo (b)), nmado
(), Jarail gurai(<&U <G, ga (), dake (7237)) shika
(L), made (£0), I_;_buun \ia.ib“:__)p demo (T &), hodo ({FE), kiri
(D) kaso(Z¥),5ae (X R), nari (729), yara (X>F)

Shudjoshi ( #1557 ), adalah partikel yang digunakan pada bagian akhir
kalimat, digunakan untuk menyatakap pertanyaan dan  menunjukkan
perasaan pembicara. Yang termasuk shajoski adalah: ke (7)., ne/ nee
(R f2az), yo (), na/ naa (75 / i), zo (). no (D), sa(X),

wa(), tomo( & 1), kashira (A L0),  ya()

Karena jumlah partikel sangat banyak, maka penulis membatasinys pada

penggunaan parikel bakari dan dake, dimana dan pembagian joshi di atas, terlihat

bahwa parntikel hakari dan duke termasuk dalam fukujoshi. Kedua partikel ini

memialiks anti sama yaitu “hanya®. Di bawah ini terdapat contoh kalimat yang

menggunakan partikel bakari atau duke yang mengandung arti “hanya”, dan kedua

partikel dapat saling menggpantikan;

#2203 1 Eh 0 & Pede,
Shinbun dake/ bakari o yomuu.
{lanya man baca koran
(Numata Yoshiko, hal: 20)




Dikarenakan masih banyak ragum dan makna lain yang terkandung dalam
partikel bakari dan dake yang dapat menimbulkan kesalahan penggunaannya dalam
kalimat. penulis mencoba menganalisis bagaimana pe ngeunaan partikel hakari dan
dake secary benar sesuai fiungsi grzimatikalnya,

Pengertian partikel Aukari menurat Guru-pu Jamashii (1998:493) dalam
bukunya yang berjudul Nikongo Kyoushi to Gakushuusha no tame no Bunkei Jiten
(FALLE #Ad & 58 & 0r- . DO O RIEE I diuraikan scbagai berikut:

(R0 Tt Eyy EVIBEREXRC, TRLCLDOLETELCE

Al TRCZ LML Z T 2l <aGC Fhhd,

“Sore dake d¢ hoka wa nui” o iu imi o arawashi, “onaji mono dake o
wakusan” onuji kolo o nan do mo kurikaesukoto o noberu badi ni
Isukawareru.

Menunjukkan arti “hanya itu saj, sclainnya Uidak ada”, dan dipergunakan
pada saat menjelaskan “scring melak ukan hal yang sama” atav “mengulang-
ulang hal yang sama”,

Berikut contoh penggunaan partikel bakari:

2) ZIDITA WRAAR BlEIZNT DA 0TLD
Konn goro, yoru osoku henna deawa bakari kakattekuri.
Akhir-akhir ini, sering ada telepon iscng engah malam.
{Guru-pu Jamashii, hal: 493)

3) ARtL T F I ENY fhv,
Chichi wua suekko mi bakari amai.
Ayah hanya memanjakan adik bungsu saj.

(Guru-pu Jamashii, hal: 493)




Contoh kalimat (2) menunjukkan bahwa dalam wakiu bulakangan  ini
seringnya atau berulang-ulang telepon iseng yang masuk pada saat tengah malam dan
pada contoh kalimal (3) menegaskan bahwa yang dimanjakan oleh ayah hanya adik

bungsu saja Kedua contoh kalimat dialas menunjukkan ari dari partikel hakari ialah
pengulangan dan pembatasan.

Partikel dake pun ada yang menyatakan balasan, salah salunya menurut
Tomita Takayuki (1991:146) dalam bukunya Bunpo no Kisochisiki o Sono (shivkota
(0D ISl b = O80T sebagai berikut:

FEAKE. Bisteda, Bh¥HE & WA INftTRBING 1)
Biv Ty, BESLHICHBSHLL, HBCHNRRENTHS
EERLET,

Dake wa. oomune, josuushi w0 futxun meishi ni tsuite shiyou sareru “dake” ni

kagirareteori, suuryou ya mone ni seigen pa aru koto, suuryon ya mono gu
kagirareteirie koto o arawashimasy,

Dake, yang melekat pada nomina biasa dan kata bantu bilangan umumnya
digunakan sebagai pembatas kuantitas dan benda, sehingpa “dake” berliungsi
menunjukkan batasan Kuantilas dan benda.

Contoh kalimat mengpunakan partikel dake yang menyatakan batasan:
4) HOTWHERIITHZGT T,
Nokotieiri okane wa sen en dake desu.

Uang yang tersisa hanya seribu yen.
{Tomita Takayuki, hal: 147)

5) bR eE LET,
Anata dakeni oshirase shimosu.
Hanya kamu saja yang saya beritahu,
(Guru-pu Jamashii, hal: 189)



Contoh kalimat (4} diatas membatasi jumlah uang, bahwa yang tersisa banya
linggal seribu yen saja. Partikel doke pada contoh kalimat (5) membatasi jumiah
orang yang diberitahu, bahwa hanya kamu saja yang diberitahu, sedangkan yang lain
tidak ada vang diberitahu. Kedua contoh kalimat diatas menyatakan bahwa partikel
dake mempunyai makna membatasi kuantitas dan benda.

Adapun perbedaan antara kedua partikel bakari dan dake sepertt yang
dikemukakan oleh Teramura Hideo (1991:177) dalam buku Nikongo mo Shintakuse
Imi 1Nl (A AGED > & 4 A L &S 1) adalah:

[ (X)) 0} 1 X S oLO 28, RERCBER 22T 1735 L
M ELE@TEN, FORPLMAE®RED—2ELT, <10 i
(Vo8 ENI=aTrARGATOSARRAS, LinisT, i
5% (HEHD) ORROTMRTIE. (1E0 ) B [10F) EALBATS
HIt, WEOLDIIHOWT (40 OEEEFELLVEE HhDW
EHAIZA DT (hab) EVnBE G 1 Bk &t T
T3 @SS,

(1.X) bakari/ wa X igai mo mono o meijiteki ni haijo suru ien de Tetake |

Tshika | fo kyoutswu suruga. sono chuushinteking imi no hitotsu toshite,
tsubete) mata wa ( itsumo )} t6iu nyvansu o fukundeiru ten ge kotonaru. Shitugatte,
tan naru (haichi) no imi o bunmyaku dewa, (bakari) wa (dake) 1o irekae
dekiruga, fukusuu no mono pitsuite (subere) no imi o fukumasetai oki, aruiwa
tan fuku ni kakawarazu fitsumo) toiw fukumi ¢ motasetai loki wa, (dake) wu
Surekisetsu ni naru.

*(X) bakar™ sama halnya dengan “dake™ dan “shika™ yang berartt menghilangkan
sesuatu di Juar X, tetapi sebagai salsh satu arti yang fokus, mempunyai arti yang
berbeda dan mengandung nuansa yaitu (semua) atau (selalu). Oleh karena itu,
dalam konteks yang sederhana “bakari” bisa menggantikan “dake”, namun saut
ingin memberi arti (semua) pada sesuatu yang jamak, atau ingin memberi arti
{(selalu) pada kahimat sederhana. pengpunacin “dake™ menjadi tidak tepat.



Contoh kalirnat dari 1eor diatas adalah;

6) I oBeE T/HEENIES>TVWD,
Huha wa asa kara bun mude kogoto bakari itteiru.
{bu saya dar pagi sampat malam hanya marah-marash terus.
{Guru-pu Jamashh, hal: 493)

Pada comwoh kalimat (6) diatas partike! bakari sepintas lalu dapat digantikan
dengan partikel dake karena bisa berarti “hanya marah-marah”, namun karena kalimat
diatas mengandung unsur pengulangan yaitu keglalan marah-marah. partikel bakari

tidak dapal digantikan dengzan partikel dake.

1.2 Rumusan Mausalab

Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh yang telah dikemukakan pada latar
belakang. penulis akan mengkajl ragam penggunaan dan persamaan makna antara
partkel hakari dan dake, jenis kata yang dapat bergabung dengan partikel hgkari dan
duke dan comtoh kalimat penggunaan partikel bakari dan dake dalam buku Bunka

Chuwkyun Nihongo 1( L{EH 8 A ASEE 1) terbitan Bonjinsha wabhun 1998 dan Bunku
Chuukyru Nikongo I (SU{EH 8 1 AR 1) terbitan Bonjinsha tahun 2001
Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebogai
berikut:
a. Makna apa sajp yang terkandung dalam partikel bakari dan dake??

b. Jenis kata apa sap yang dapat bergabung dengan partikel bakari dan dake?



—

Cc/) Makna apa saja vang terkandung pada partikel hukari dan dake yang terdapat

dalam buku Bunka Chuukyuu Nihongo 1 I (SC{EP 88 HASE 1, 11)?

L3 Tujuan Pcenelitian
Tujuan penelitian ini dibalasi oleh bahan yang diambil dan buku Bunka
Chunkyuu Nihongo 1 11 (3L {4k B AF5E L 1), Dengan demikian, tujuan penclitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Mengkaji dan mendeskripsikan makna yang terkandung dalam partike) hakari
dan dake.
b. Mengkap dun mendeskripsikan jenis kita apa saja yang dapat bergabung
dengan partikel bakari dan deke.
¢. Mendeskripsikan makna yang terkandung dalam kalimat bahasa Jepang yang
mengandung partike! bakari dan dake dalam buku Bunka Chuvkyuu Nihongo

Iy (3C b 0AGE [ .

1.4 Kerangka Teori
Scara paris besar keriangka teori yang akan digunakan dalam penelitian ini
diambil dari beberapa pandangan dalam teori linguistik yang saling melengkapi..
K Untuk mengkaji penggunaan partikel hakuri din  duke dalam  kalimat

digunakan teori dari Numata Yoshiko (1992), dan sebagui pembanding digunakan




pcndekatan—pcndck atan dari Guru-pu Jamashii (1998), Teramurad Hideo (1991) dan

Tomila Takayuki {1991).

1.5 Bobot dan Relevansi

penelitian ini mendeskripsikan partikel bakari dan dake yang terdapat pada
buku Bunka Chuukymi Nikonge 1L ¥ H AIE 1) werbitan Bon jinsha tahun 1998
dan Bunka Chuukynuu Nikongo Il (C{EHR#& E ASE 1) terbitan Bonjinsha tabun 2 001
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfizat dan dapat menunjang perkembangan
linguistik bahasa Jepang di Perguruan Tinggi atau bagi para pemerhati yang tertarik

pada Kajian linguistik bahasa Jepang.

1.6 Metode Penelitian
Dalam penulisan  skripsi ini penulis menggunakan metode  kepustakaan.
Adapun tahapan yang dilnkukan dalam melakukan penclitian adalah;

1. Tahap pertama, mengumpulk:in data tertulis dan berbagai buku teori dan tata

bahasa Jepang,

9

. Tahap kedua, mengkaji dan menganalisis data yang sesual dengan obyek

penelitian,

[

Tahap ketiga, memilah dan menganalisis data sesuai dengan kaideh-kaidah

struktur bahasa Jepang,

4. Tahap keempal, menyimpulkan dan menya jikan hasil analisis data,



1.7 Sumber Data

Nalam kajian ini sumber data yang dipergunakan terdiri atas data primer dan
sckunder. Daia primer merupakan dita yarg diperoleh dari perpustakaan yaitu data-
data yang diambil dari buku-buku icori dan tata bahasa Sepang.

Data sekunder diperoleh dan orang yang telah melakukan penclitian
sebelumnya, dari sumber-sumber yang telah ada dan informasi lain yang didapat

dengan melakukan wawancira dengan orang Jepang,

1.8 Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran tentang skeipsi int maka penulis  akan

menyusunnya ke dalam beberapa bagian yanp terdiri dari 4 bab, yaitu:

Bab 1 Merupakan bab pendahuluan, yang berist latar belakang, rumusan masalah.
wjuan penelitian, keranpka teori, bobot dan relevansi, metode penulisan,
sumber data dan sistematika penulisan.

Bab Il Pada bab ini menjelaskan mengenai penggunaan partikel bakari dan dake
dengan bersumber dani teon-teori para linguis bahasa Jepang.

Bab Il Menganalisis penggunaan partikel hakari dan dake dalam buku  Bunka
Chuukyun Nikongo 1 I (C{EP#R B 436 ), 1) dan mengklasifikasikannya
berdasarkan teori pada bab L

Bab IV Mecrupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan berdasarkan  hasil

bahasan-bahasan dari bab-bab sebelumnya.




